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   Abstrak 

 

Menurut data Join Monitoring programme (JMP) WHO atau UNICEF pada tahun 2020 sebanyak 494 juta 

(lebih dari 5% populasi dunia) melakukan buang air besar sembarangan. Penggunaan jamban yang tidak sehat 

akan menimbulkan berbagai penyakit, salah satunya adalah penyakit diare. Penyakit diare merupakan penyebab 

kematian nomor dua pada usia 0 – 4 bulan dan nomor tiga pada anak usia 1 – 4 tahun. Tujuan penelitian ini 

adalah dianalisanya kepemilikan jamban pada masyarakat perairan di wilayah Kerja Puskesmas Srikaton 

Kabupaten Banyuasin tahun 2024. Desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan crossectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh Kepala Keluarga (KK) di wilayah Perairan Kabupaten Banyuasin tahun 

2024 sejumlah 243 KK. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 71 responden, Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan purposive sampling dan penghitungan dengan rumus slovin. Penelitian ini telah di laksanakan 

pada tanggal 15 April s/d 8 Juli 2024. Pengumpulan data primer wawancara dengan menggunakan kuisioner 

penelitian. Analisis data bivariat menggunakan uji Chi-Square dan multivariat dengan regresi logistic. Hasil 

penelitian menunjukan ada hubungan sarana air bersih (p value 0,00) dan peran petugas (p value 0,03) dengan 

kepemilikan jamban pada masyarakat perairan di wilayah kerja Puskesmas Srikaton kabupaten Banyuasin  

tahun 2024. Hendaknya Puskesmas berkolaborasi lintas sektoral pada pihak terkait pemerintah kecamatan, 

Dinas kesehatan dalam melengkapi sarana air bersih pada masyarakat. 

 

Kata Kunci:  Jamban sehat, Perairan, Puskesmas 
 

Abstract  

 

According to data from the WHO or UNICEF Joint Monitoring Program (JMP) in 2020, 494 million (more 

than 5% of the world's population) defecated in the open. The use of unhealthy latrines will cause various 

diseases, one of which is diarrhea. Diarrhea is the second leading cause of death in children aged 0-4 months 

and the third leading cause of death in children aged 1-4 years. The purpose of this study was to analyze the 

ownership of latrines in the waters of the Srikaton Health Center, Banyuasin Regency in 2024. The quantitative 

research design used a cross-sectional approach. The population in this study were all Heads of Families (KK) 

in the Banyuasin Regency Waters area in 2024, totaling 243 KK. The sample in this study amounted to 71 

respondents, the sampling technique used was purposive sampling and calculation using the Slovin formula. 

This research was conducted from April 15 to July 8, 2024. Primary data collection was conducted through 

interviews using a research questionnaire. Bivariate data analysis using the Chi-Square test and multivariate 

with logistic regression. The results of the study showed that there was a relationship between clean water 

facilities (p value 0.00) and the role of officers (p value 0.03) with toilet ownership in water communities in the 

Srikaton Health Center work area, Banyuasin Regency in 2024. The Health Center should collaborate cross-

sectorally with related parties, the sub-district government, and the Health Office in providing clean water 

facilities to the community. 
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PENDAHULUAN 

 

Jamban adalah bangunan yang dipergunakan sebagai 

tempat pengumpulan dan penyimpanan tinja agar 

tidak menjadi penyebab penyakit serta pencemaran 

lingkungan. Kotoran manusia adalah tempat 

berkembang dan berinduknya bibit penyakit menular 

(kuman/bakteri, virus dan cacing). Penyakit yang 

sering menyerang manusia akibat buang air besar ke 

sungai adalah bakteri Escherichia Coli yang dapat 

menyebabkan penyakit diare. Kemudian 

menyebabkan dehidrasi, akhirnya kondisi tubuh 

menurun hingga penyakit penyakit lain dapat 

menyerang tubuh.  

Menurut data Join Monitoring programme 

(JMP) WHO atau UNICEF pada tahun 2020 

sebanyak 494 juta (lebih dari 5% populasi dunia) 

melakukan buang air besar sembarangan.WHO 

menyatakan bahwa pada tahun 2019 kasus kematian 

anak akibat penyakit diare sebanyak 370.000 anak. 

Berdasarkan data profil STBM Nasional 

Kempmenkes tahun 2019 menunjukan bahwa 

presentase kepemilikan akses jamban sehat sebesar 

81,07%. Pada tahun 2020 kematian balita sebanyak 

4,55% akibat penyakit diare. Kepemilikan akses 

jamban sehat di Provinsi Sumatera Selatan sebesar 

84,37%.5 Kejadian diare di Provinsi Sumatera 

Selatan ditemukan mengalami peningkatan yaitu 

pada tahun 2019 kasus diare sebanyak 174.808 

kasus, pada tahun 2021 kasus diare sebanyak 90.094 

kasus, dan pada tahun 2021 kasus diare meningkat 

sebanyak 94.653 kasus.  

Berdasarkan data laporan Dinas Kesehatan 

Kabupaten Musi Rawas Utara pada tahun 2021 

dengan jumlah KK sebanyak 165.592 KK yang 

memiliki akses jamban sehat ssebesar 24%, 

menumpang sebesar 2%, buang air besar di sungai 

sebesar 6,84%. Kecamatan Rawas Ulu merupakan 

Kecamatan dengan presentase buang air beser 

sembarangan (BABS) tertinggi di Kabupaten Musi 

Rawas Utara sebesar 24,71%, menggunakan jamban 

bersama sebesar 8,98%, sedangkan yang memiliki 

akses jamban sehat sendiri sebesar 66,30% dari 9.859 

KK. 

Berdasarkan data Dinkes (2021) di 

Kabupaten Banyuasin  penyakit diare termasuk ke 

dalam 10 penyakit terbanyak. Pada tahun 2020 kasus 

penyakit diare sebanyak 759 kasus sedangkan pada 

tahun 2021 penyakit diare bertambah sebanyak 1.732 

kasus. Faktor-faktor yang menyebabkan tinggi angka 

kejadian diare di Indonesia salah satunya adalah 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang masih 

rendah sebesar 65%. Data cakupan PHBS menurut 

Riskesdas 2018 adalah Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS), salah satu indikatornya adalah 

penggunaan jamban yang sehat sehingga menjaga 

lingkungan bersih, sehat dan tidak berbau, tidak 

mencemari sumber air yang ada di sekitamya, dan 

tidak mengundang datangnya lalat atau serangga 

yang dapat menjadi penular penyakit diare, kolera 

disentri, thypus, kecacingan, penyakit saluran 

pencernaan, penyakit kulit dan keracunan (Rizqi & 

Azmia, 2022). 

Selain faktor perilaku, kepemilikan jamban 

sehat juga mempengaruhi terjadinya kejadian diare. 

Penggunaan jamban dan kepemilikan jamban juga 

berguna untuk membantu mengurangi pencemaran 

sumber air bersih yang ada berada dilingkungan 

sekitar. Memanfaatkan dan memiliki jamban sehat 

membantu mengurangi datangnya lalat atau serangga 

yang dapat menjadi agen penular penyakit diare yang 

dapat dapat ditularkan oleh tinja manusia, seperti 

diare, disentri dan penyakit lainnya, dan berbagai 

penyakit lainnya, macam-macam penyakit kulit dan 

keracunan. Jamban yang tidak saniter menjadi 

sumber penyebaran E-coli, dan bakteri penyebab 

diare (Rompon et al., 2023). 

Kepemilikan Jamban sehat di Indonesia pada 

tahun 2020 sebesar 87,5%, dan pada tahun 2023 

meningkat menjadi 91,3%, sedangkan untuk provinsi 

Sumatera Selatan baru terdapat tiga kabupaten yang 

mencapai 100% kepemilikan jamban sehat yaitu 

kabupaten OKU Selatan, PALI dan Kota Prabumulih 

sedangkan Kabupaten  Banyuasin baru 63,99% atau 

sebesar 135.596 (Dinkes Prov Sumsel, 2023). 

Berdasarkan data profil kesehatan Provinsi 

Sumatera Selatan kasus diare di Kabupaten  

Banyuasin tahun 2022 jumlah kasus diare pada balita 

sekitar 41,04 %, yang meningkat dari tahun 2021 

sebesar 36.66 % (Dinkes Prov Sumsel, 2023). 

Sementara itu data angka kejadian diare desa Saleh 

Mulya Wilayah kerja Puskesmas Srikaton Kabupaten 

Banyuasin pada Tahun 2023 balita 243 kejadian 

diare. 

Hasil penelitian Amelia (2022) menunjukkan 

ada hubungan bermakna untuk pengetahuan, sikap, 

kondisi jamban, dan sumber air bersih dengan 

kejadian diare. Penelitian Sari (2019) menyebutkan 

bahwa ada hubungan pengetahuan, sikap, prilaku 

,peran tenaga kesehatan, peran tokoh masyarakata 

dalam penggunaan Jamban. Kemudian Marisa (2022) 

menunjukkan adanya hubungan untuk umur, 

pengetahuan, status gizi, sumber air bersih, 

kepemilikan jamban dan kebiasaan cuci tangan. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisa 

kepemilikian pada masyarakat perairan  di  Wilayah 

Kerja Puskesmas Srikaton Kabupaten Banyuasin 

tahun 2024 

 

METODE  
 

Desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

crossectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh Kepala Keluarga (KK) di wilayah Perairan 

Kabupaten Banyuasin tahun 2024 sejumlah 243 KK. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 71 responden, 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

purposive sampling dan penghitungan dengan rumus 

slovin. Penelitian ini telah di laksanakan pada tanggal 

15 April s/d 8 Juli 2024. Pengumpulan data primer 
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wawancara dengan menggunakan kuisioner 

penelitian. Analisis data bivariat menggunakan uji 

Chi-Square dan multivariat dengan regresi logistic. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  

Analisa Univariat 

Tabel 1. Distribusi Kepemilikan Jamban Pada 

Masyarakat Perairan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Srikaton Kabupaten Banyuasin 

Tahun 2024   

No Kepemilikan 

Jamban 

Jumlah  Persentase 

1. Tidak memiliki 55 77,5 

2. Memiliki 16 22,5 

 Jumlah 71 100 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 71 

responden kepemilikan jamban tidak memiliki 

sejumlah 55 responden (77,5%) dan memiliki 16 

responden (22,5%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pendidikan pada Masyarakat 

Perairan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Srikaton Kabupaten Banyuasin Tahun 

2024   

No Pendidikan Jumlah  Persentase 

1. Tidak memiliki 55 77,5 

2. Memiliki 16 22,5 

 Jumlah 71 100 

 Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 

dari 71 responden pendidikan rendah 65 responden 

(91,5%), pendidikan tinggi 6 responden (8,5%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Penghasilan pada Masyarakat 

Perairan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Srikaton Kabupaten Banyuasin Tahun 

2024   
No Penghasilan Jumlah  Persentase 

1. Tidak memiliki 55 77,5 

2. Memiliki 16 22,5 

 Jumlah 71 100 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 71 

responden penghasilan rendah 66 responden (93%), 

penghasilan tinggi 5 responden (7%). 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pengetahuan pada Masyarakat 

Perairan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Srikaton Kabupaten Banyuasin Tahun 

2024   

No Pengetahuan Jumlah  Persentase 

1 Kurang baik 40 56,3 

2 Baik  31 43,7 

 Jumlah 71 100 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 71 

responden pengetahuan kurang baik 40 responden 

(56,3%), pengetahuan baik 31 responden (43,7%).  

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Sikap pada Masyarakat 

Perairan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Srikaton Kabupaten Banyuasin Tahun 

2024   
No Sikap Jumlah  Persentase 

1 Negatif 42 59,2 

2 Positif  29 40,8 

 Jumlah 71 100 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari 71 

responden sikap negatif 42 responden (59,2%), sikap 

positif 29 responden (40,8%). 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Sarana Air Bersih pada 

Masyarakat Perairan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Srikaton Kabupaten Banyuasin 

Tahun 2024   
No Sarana Air Bersih Jumlah  Persentase 

1 Tidak tersedia 15 21,1 

2 Tersedia 56 78,9 

 Jumlah 71 100 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa dari 71 

responden sarana air bersih tidak tersedia 15 

responden (21,1%), tersedia 56 responden (78,9%). 

 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Peran Petugas pada 

Masyarakat Perairan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Srikaton Kabupaten Banyuasin 

Tahun 2024   

No Peran Petugas Jumlah  Persentase 

1. Tidak berperan 30 42,3 

2. Berperan  41 41 

 Jumlah 71 100 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa dari 71 

responden peran petugas tidak berperan 30 responden 

(42,3%), peran petugas berperan 41 responden 

(41%). 

 

Analisa Bivariat 

Tabel 8. Hubungan antara  Tingkat Pendidikan 

dengan Kepemilikan Jamban pada 

Masyarakat  Perairan  di Wilayah Kerja 

Puskesmas Srikaton Kabupaten Banyuasin 

Tahun 2024 
Pendidikan 

 

Kepemilikan Jamban Jumlah 

 

P 

value 

 

 

Tidak 

Memiliki 

Memiliki 

n % n % n % 

Rendah  49 75,4 16 24,6 65 100 0,32 

Tinggi  6 100,0 0 0 6 100 

Jumlah 55 77,5 16 22,5 71 100  

Pada tabel 8 hasil uji statistik diperoleh nilai  p value  

0,32 maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan 

antara tingkat pendidikan dengan kepemilikan 

jamban pada masyarakat  perairan  di wilayah kerja 

Puskesmas Srikaton Kabupaten Banyuasin tahun 

2024. 
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Tabel 9. Hubungan antara  Penghasilan Keluarga 

dengan Kepemilikan Jamban pada 

Masyarakat  Perairan  di Wilayah Kerja 

Puskesmas Srikaton Kabupaten Banyuasin 

Tahun 2024 
Penghasilan 

Keluarga 

 

Kepemilikan Jamban Jumlah 

 

P 

value 

 

 

Tidak 

Memiliki 

Memiliki 

n % n % n % 

Rendah  52 78,8 14 21,2 66 100 0,31 

Tinggi  3 60,0 2 40,0 5 100 

Jumlah 55 77,5 16 22,5 71 100  

Pada tabel 9  hasil uji statistik diperoleh nilai  p-

value 0,31 maka dapat disimpulkan tidak ada 

hubungan antara penghasilan keluarga dengan 

kepemilikan jamban pada masyarakat perairan di 

wilayah kerja Puskesmas Srikaton Kabupaten 

Banyuasin tahun 2024. 

 

Tabel 10. Hubungan antara  Pengetahuan dengan 

Kepemilikan Jamban pada Masyarakat  

Perairan  di Wilayah Kerja Puskesmas 

Srikaton Kabupaten Banyuasin Tahun 

2024 

Pengetahuan 

 

Kepemilikan 

Jamban 

Jumlah 

 

P 

value 

 

 

Tidak 

Memiliki 

Memiliki 

n % n % n % 

Kurang baik 32 80,0 8 20,0 40 100 0,76 

Baik  23 74,2 8 25,8 31 100 

Jumlah 55 77,5 16 22,5 71 100  

          Pada tabel 10 hasil uji statistik diperoleh nilai  

p Value  0,76  maka dapat disimpulkan tidak ada 

hubungan antara pengetahuan dengan kepemilikan 

jamban pada masyarakat perairan  di wilayah kerja 

Puskesmas Srikaton kabupaten Banyuasin  tahun 

2024. 

 

Tabel 11. Hubungan antara  Sikap dengan 

Kepemilikan Jamban pada Masyarakat  

Perairan  di Wilayah Kerja Puskesmas 

Srikaton Kabupaten Banyuasin Tahun 

2024 

Sikap 

 

Kepemilikan 

Jamban 

Jumlah 

 

P 

value 

 

 

Tidak 

Memiliki 

Memiliki 

n % n % n % 

 Negatif 34 81,0 8 19,0 42 100 0,57 

 Positif 21 72,4 8 27,6 29 100 

Jumlah 55 77,5 16 22,5 71 100  

          Pada tabel 11 hasil uji statistik diperoleh nilai  

p Value  0,57 maka dapat disimpulkan tidak ada 

hubungan antara sikap dengan kepemilikan jamban 

pada masyarakat perairan di wilayah kerja 

Puskesmas Srikaton kabupaten Banyuasin  tahun 

2024. 

 

Tabel 12. Hubungan antara  Sarana Air Bersih 

dengan Kepemilikan Jamban pada 

Masyarakat  Perairan  di Wilayah Kerja 

Puskesmas Srikaton Kabupaten Banyuasin 

Tahun 2024 

Sarana 

Air 

Bersih 

Kepemilikan Jamban Jumlah 

 

P 

value 

 

 

Tidak 

Memiliki 

Memiliki 

n % n % n % 

Tidak 

tersedia 

1 6,7 14 93,3 15 
100 

0,00 

Tersedia  54 96,4 2 3,6 56 100 

Jumlah 55 77,5 16 22,5 71 100  

Pada tabel 12 hasil uji statistik diperoleh nilai  p-

value  0,000 maka dapat disimpulkan ada hubungan 

antara sarana air bersih  dengan kepemilikan jamban 

pada masyarakat perairan di wilayah kerja 

Puskesmas Srikaton kabupaten Banyuasin.  

 

Tabel 13. Hubungan antara  Peran Petugas dengan 

Kepemilikan Jamban pada Masyarakat  

Perairan  di Wilayah Kerja Puskesmas 

Srikaton Kabupaten Banyuasin Tahun 

2024 

Peran 

Petugas 

Kepemilikan Jamban Jumlah 

 

P 

value 

 

 

Tidak 

Memiliki 

Memiliki 

n % n % n % 

Tidak 

berperan 
19 63,3 11 36,7 30 19 0,03 

Berperan  36 87,8 5 12,2 41 36 

Jumlah 55 77,5 16 22,5 71 100  

Pada tabel 13 hasil uji statistik diperoleh nilai  p 

value  0,03 maka dapat disimpulkan ada hubungan 

antara peran petugas dengan kepemilikan jamban 

pada masyarakat perairan di wilayah kerja 

Puskesmas Srikaton kabupaten Banyuasin. 

 

Analisis Multivariat 

Dari ke tujuh variabel independen di uji 

regresi logistik sederhana tahap seleksi bivariat. 

Seleksi bivariat menghasilkan p Value < 0,25 maka 

variabel tersebut langsung masuk ke analisis 

multivariat tahap permodelan. 

 

Tabel 14. Hasil Analisis Regresi Logistik Sederhana 

Tahap Seleksi Bivariat Terhadap Variabel 

Independen 
Variabel Independen p Value 

Pendidikan  0,07 

Penghasilan keluarga 0,36 

Pengetahuan 0,56 

Sikap 0,40 

Sarana air bersih 0,00 

Peran petugas  0,01 

Berdasarkan tabel 14 hasil analisis seleksi bivariat 

diatas lima variabel independen memiliki nilai p< 

0,25 maka dengan demikian lima variabel memenuhi 

syarat untuk dilanjutkan dalam analisis multivariat. 

Dengan metode backward, didapatkan sarana 

air bersih merupakan faktor dominan dengan 

kepemilikan jamban pada masyarakat perairan di 

wilayah kerja Puskesmas Srikaton kabupaten 

Banyuasin. Kemudian hasil uji interaksi variable 

sarana air bersih terdapat p-value 0,00, artinya ada 
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interaksi antara sarana air bersih dengan kepemilikan 

jamban pada masyarakat perairan di wilayah kerja 

Puskesmas Srikaton kabupaten Banyuasin. 

 

Pembahasan 

 

Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Dengan 

Kepemilikan Jamban Pada Masyarakat  Perairan  

Di Wilayah Kerja Puskesmas Srikaton 

Kabupaten Banyuasin 

Hasil uji statistik disimpulkan tidak ada 

hubungan antara tingkat pendidikan dengan 

kepemilikan jamban pada masyarakat  perairan  di 

wilayah kerja Puskesmas Srikaton Kabupaten 

Banyuasin tahun 2024. Pendidikan adalah hidup. 

Pendidikan merupakan segala pengalaman belajar 

yang berlangsung dalam segala lingkungan dan 

sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi 

hidup yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan hidup (Ahdar, 2021). Penelitian oleh 

Widyastutik (2017) dan Syahrir et al (2019) 

menyebutkan bahwa tidak ada hubungan pendidikan 

dengan kepemilikan jamban keluarga.  

 

Hubungan Antara Penghasilan Keluarga Dengan 

Kepemilikan Jamban Pada Masyarakat Perairan 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Srikaton 

Kabupaten Banyuasin 
Hasil uji statistik disimpulkan tidak ada 

hubungan antara penghasilan keluarga dengan 

kepemilikan jamban pada masyarakat perairan di 

wilayah kerja Puskesmas Srikaton Kabupaten 

Banyuasin tahun 2024. Pendapatan keluarga 

merupakan faktor yang berpengaruh terhadap 

kepemilikan jamban, begitu pentingnya kebutuhan 

atau pendapatan keluarga yang tinggi sehingga bisa 

merubah hidup diri seseorang atau keluarga untuk 

bisa hidup lebih baik sedangkan dengan pendapatan 

yang rendah akan sulit memiliki kebutuhan yang 

diinginkan (Tiak et al., 2024). 

Penelitian oleh Arranury et al (2022) dan 

Tiak et al (2024) menyebutkan bahwa tidak ada 

hubungan tingkat pendapatan dengan kepemilikan 

jamban keluarga. Berdasarkan teori dan penelitian 

terkait peneliti berasumsi sebagian besar penghasilan 

responden rendah. Penghasilan dalam penelitian ini 

tidak berhubungan langsung dengan kepemilian 

jamban. 

 

Hubungan Antara Pengetahuan dengan 

Kepemilikan Jamban Pada Masyarakat Perairan 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Srikaton 

Kabupaten Banyuasin 

Hasil uji statistik disimpulkan tidak ada 

hubungan antara pengetahuan dengan kepemilikan 

jamban pada masyarakat perairan  di wilayah kerja 

Puskesmas Srikaton kabupaten Banyuasin  tahun 

2024. Pengetahuan yang bersifat kognitif merupakan 

domain yang sangat penting bagi terbentuknya suatu 

tindakan. Tindakan yang didasari oleh pengetahuan 

akan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak 

didasari oleh pengetahuan responden (Notoatmodjo, 

2010). 

Hasil penelitian Gustiani et al (2022) 

menyebutkan tidak ada hubungan pengetahuan 

dengan kepemilikan jamban, sedangkan Caesar & 

Riza (2019) menyebutkan tidak ada hubungan 

pengetahuan dengan kepemilikan jamban. 

Berdasarkan teori dan penelitian terkait peneliti 

berasumsi sebagian besar pengetahuan kurang baik. 

Pengetahuan dapat diperoleh dari informasi yang 

diberikan oleh pelayanan kesehatan seperti 

puskemas. 

 

Hubungan Antara Sikap Dengan Kepemilikan 

Jamban Pada Masyarakat Perairan Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Srikaton Kabupaten Banyuasin   

Hasil uji statistik disimpulkan tidak ada 

hubungan antara sikap dengan kepemilikan jamban 

pada masyarakat perairan di wilayah kerja 

Puskesmas Srikaton kabupaten Banyuasin  tahun 

2024. Berdasarkan teori Notoatmodjo (2007), Sikap 

merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup 

dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. 

Sikap secara nyata menunjukkan konotasi adanya 

kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu yang 

dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang 

bersifat emosional terhadap stimulus sosial (Suekidjo 

Notoadmojo, 2007). 

Penelitian oleh Faidah & Sunarno (2020), 

menyebutkan tidak ada hubungan sikap dan perilaku 

tentang jamban sehat dengan kepemilikan jamban 

sehat. Samosir & Ramadhan (2019) juga 

menyebutkan tidak ada hubungan sikap terhadap 

kepemilikan jamban. Berdasarkan teori dan 

penelitian terkait peneliti berasumsi sebagian besar 

sikap negatif. Sikap didalam penelitian ini tidak 

berhubungan langsung dengan kepemilikan jamban. 

 

Hubungan Antara Sarana Air Bersih  Dengan 

Kepemilikan Jamban Pada Masyarakat Perairan 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Srikaton 

Kabupaten Banyuasin   

Hasil uji statistik disimpulkan ada hubungan 

antara sarana air bersih  dengan kepemilikan jamban 

pada masyarakat perairan di wilayah kerja 

Puskesmas Srikaton kabupaten Banyuasin  tahun 

2024. Menurut Depkes RI (2005), berapa sumber air 

yang menghasilkan air bersih dan umumnya 

digunakan masyarakat di Indonesia diantaranya 

adalah sumur gali, sumur pompa tangan, 

perlindungan air hujan, perlindungan mata air, sistem 

perpipaan, dan terminal air (Rolia et al., 2023). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Sonia et al 

(2023) dan Hayana et al (2020) menyebutkan ada 

hubungan sumber air bersih dengan kepemilikan 

jamban sehat. Berdasarkan teori dan penelitian 

terkait peneliti berasumsi sebagian besar sarana air 

bersih tersedia. Sarana air besih merupakan yang 

harus tersedia di jamban sehat, karena merupakan 
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syarat dari jamban sehat itu sendiri. 

 

Hubungan Antara Peran Petugas Dengan 

Kepemilikan Jamban Pada Masyarakat Perairan 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Srikaton 

Kabupaten Banyuasin   
Hasil uji statistik disimpulkan ada hubungan 

antara peran petugas dengan kepemilikan jamban 

pada masyarakat perairan di wilayah kerja 

Puskesmas Srikaton kabupaten Banyuasin  tahun 

2024. Dari hasil analisa juga diperoleh nilai OR= 

0,24 yang artinya responden  dengan peran petugas 

tidak berperan  memiliki risiko 0,24 kali untuk 

kepemilikan jamban tidak memiliki  pada masyarakat 

perairan di wilayah kerja Puskesmas Srikaton 

kabupaten Banyuasin  tahun 2024. 

Petugas kesehatan seseorang yang 

bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan 

kesehatan kepada individu, keluarga dan masyarakat. 

Petugas kesehatan berdasarkan pekerjaannya adalah 

tenaga medis, dan tenaga paramedis (Muninjaya, 

2004). Hal ini sejalan dengan penelitian Arlin et al 

(2018) dan Fathonah (2024), menyebutkan bahwa 

ada hubungan peran petugas dengan kepemilikan 

jamban sehat. 

Berdasarkan teori dan penelitian terkait 

peneliti berasumsi sebagian besar peran petugas 

berperan. Peran petugas memberikan pelayanan 

termasuk informasi berhubungan dengan jamban 

sehat serta syarat dari jamban sehat. Dari hasil akhir 

analisis multvariat ternyata variabel yang paling 

dominan terhadap kepemilikan jamban pada 

masyarakat perairan di wilayah kerja Puskesmas 

Srikaton kabupaten Banyuasin  tahun 2024  adalah 

sarana air bersih. 

Kesimpulan jika variabel independen diuji 

secara bersama-sama, maka variabe; sarana air bersih 

merupakan faktor yang paling dominan terhadap 

kepemilikan jamban pada masyarakat perairan di 

wilayah kerja Puskesmas Srikaton kabupaten 

Banyuasin  tahun 2024. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah ada 

hubungan sarana air bersih dan peran petugas 

kesehatan (sanitarian) dengan kepemilikan jamban 

sehat pada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas 

Srikaton Kabupaten Banyuasin tahun 2024. Variabel 

yang paling dominan kepemilikan jamban pada 

masyarakatdi wilayah kerja Puskesmas Srikaton 

tahun 2024, yaitu sarana air bersih. Diharapkan 

Puskesmas berkolaborasi lintas sektoral pada pihak 

terkait pemerintah kecamatan, Dinas kesehatan 

dalam memenuhi sarana air bersih di masyarakat 

perairan di Wilayah Kerja Puskesmas Srikaton 

Kabupaten Banyausin tahun 2024. 
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